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Abstrak: Nyamuk Culex sp merupakan vektor dari berbagai penyakit. Untuk mengatasi 
permasalahan tentang nyamuk di lingkungan rumah (indoor) selama ini sudah digunakan liquid 
elektrik anti nyamuk dalam berbagai merek. Bahan yang digunakan dalam liquid elektrik yang 
selama ini oleh masyarakat adalah diethylmetatoluamide (DEET), yang berbahaya bagi lingkungan 
dan manusia. Daun kenikir (Cosmos caudatus) memiliki kandungan yang berpotensi sebagai 
repellent nabati yang lebih aman. Kandungan yang terdapat pada tanaman kenikir (Cosmos 
caudatus) : flavonoid, saponin, alkaloid, minyak atsiri yang bisa bersifat anti nyamuk. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian liquid elektrik ekstrak daun kenikir dari berbagai 
konsentrasi terhadap aktivitas nyamuk Culex sp dan mengetahui media edukasi yang tepat untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat tentang hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan 
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 5 perlakuan yaitu konsentrasi 
0%, 25%, 50%, 75% dan 100% dan 5 pengulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh signifikan dari masing-masing perlakuan konsentrasi liquid elektrik ekstrak daun kenikir 
(Cosmos caudatus) terhadap aktivitas nyamuk Culexsp. Konsentrasi 100%  ekstrak daun kenikir 
(Cosmos caudatus) paling efektif digunakan untuk liquid elektrik.  
 




Nyamuk adalah salah satu komponen lingkungan manusia (Achmadi, 2011). 
Nyamuk dikenal sebagai vektor penyakit diantaranya filariasis, chikungunya, 
demam berdarah. Nyamuk jenis Culex sp merupakan salah satu jenis nyamuk 
pembawa vektor penyakit filariasis (Ramadhani, 2009). Daerah tropis terutama 
Indonesia merupakan salah satu tempat penyebaran penyakit filariasis oleh 
nyamuk Culex sp (Vinaliza dkk, 2014). Selain dapat menularkan penyakit, 
nyamuk Culex sp juga mengganggu dengan dengungan dan gigitan (Sholichah, 
2009). 
Nyamuk Culex sp aktif pada malam hari dengan jarak terbang maksimum 5 
km dari tempat perindukan (Webb et al, 2016). Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi terjangkitnya penyakit filariasis, terutama adalah faktor 
lingkungan. Lingkungan yang meliputi kurangnya pencahayaan sangat 
berpengaruh untuk nyamuk berkembangbiak dan menularkan virus penyakit 
filariasis. Genangan air, selokan, kandang ternak dan sungai didekat rumah warga 
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yang terdapat banyak sampah juga berpengaruh terhadap penularan Filariasis di 
lingkungan tersebut (Sukendra dan Shidqon, 2016). 
Data World Heart Organization (WHO), diperkirakan 120 juta orang di 83 
negara di dunia yang terinfeksi penyakit filariasis dan lebih dari 1,5 milyar 
penduduk dunia (sekitar 20% populasi dunia) beresiko terinfeksi penyakit tersebut 
(Masrizal, 2013). Tingkatan negara endemik filariasis pertama adalah India, kedua 
Indonesia dan ketiga Nigeria (Okona et al, 2010). 
Di Indonesia pun hampir seluruh wilayahnya adalah daerah endemis filariasis. 
Sejak tahun 2000 hingga 2009 dilaporkan kasus filariasis kronis sebanyak 11.914 
kasus yang tersebar di 401 kabupaten/ kota. Pada Juni 2013 di Jawa Barat jumlah 
penderita kronis filariasis sebanyak 886 orang dengan jumlah kematian 51 orang 
yang tersebar di 25 kabupaten/kota, 135 kecamatan dan 221 desa/kelurahan 
(Masrizal, 2013). Kasus filarisis di Tasikmalaya tersebar di 27 kecamatan, dan 
dilaporkan penderita terbanyak di Kecamatan Tanjungjaya, Cisayong, Ciawi, 
Sukaratu dan Cipatujah (Wulan, 2016). 
Upaya pencegahan penyakit tersebut telah dilakukan oleh pemerintah maupun 
masyarakat terhadap nyamuk Culex sp sebagai vektor (Krianto, 2009). Upaya 
yang dilakukan yaitu melakukan perlindungan diri dan menghindari resiko 
penularan dengan cara membersihkan tempat-tempat perindukan nyamuk, 
menutup barang-barang bekas, menguras tempat-tempat penampungan air, 
penyemprotan massal (fogging), menggunakan pelindung diri misalnya dengan 
menggunakan pakaian berlengan panjang pada malam hari, menggunakan obat 
anti nyamuk, dan menggunakan obat nyamuk bakar maupun semprot atau 
mengolesi kulit dengan bodylotion anti nyamuk. Bodylotion merupakan obat 
nyamuk yang berfungsi untuk mengusir nyamuk (Agustiantiningsih, 2013). 
Selama ini upaya yang paling sering digunakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat adalah penyemprotan pembasmi nyamuk atau fogging. Fogging 
merupakan salah satu langkah dalam pencegahan penyebaran penyakit dengan 
cara memotong siklus penyebarannya melalui pemberantasan nyamuk dewasa. 
Namun, upaya tersebut dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan 
maupun kesehatan manusia. Lingkungan akan mengalami kerusakan karena bahan 
yang terkandung dalam asap fogging yaitu malathion, mempengaruhi terhadap 
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pertumbuhan tanaman misalnya serangga yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman tersebut ikut mati. Kandungan malathiondalam fogging 
juga menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan manusia, yaitu dapat 
menimbulkan kerusakan paru dan penurunan sistem kekebalan tubuh (Firdaus, 
2012). Selain itu, tindakan fogging membuat nyamuk menjadi resisten (nyamuk 
kebal dan tidak mati). Alternatif dari penggunaan repellent berbahan kimia 
tersebut perlu pengembangan produk berbahan nabati yang aman terhadap 
lingkungan serta manusia (Eaton, 2013). Repellent berbahan nabati mengandung 
senyawa anti nyamuk yang meninggalkan sedikit residu pada komponen 
lingkungan, juga mudah terurai oleh lingkungan (Sianturi, 2009). Untuk 
mengatasi permasalahan nyamuk di lingkungan rumah (indoor) selama ini sudah 
banyak digunakan liquid elektrik anti nyamuk dari berbagai merek. 
Bahan yang digunakan sebagai zat aktif oleh liquid tersebut yang selama ini 
dipakai oleh masyarakat adalah diethylmetatoluamide (DEET) yang berbahaya 
bagi lingkungan dan manusia (EPA, 2007). Bahaya yang ditimbulkan dari 
senyawa tersebut adalah dapat menimbulkan kerusakan paru dan penurunan 
sistem kekebalan tubuh. Oleh sebab itu, perlu alternatif untuk mengganti bahan 
berbahaya tersebut dengan bahan yang aman. Bahan yang aman dapat diperoleh 
dari tanaman yang mengandung senyawa anti serangga. Senyawa yang terkadung 
adalah saponin, polifenol, alkaloid, minyak atsiri dan flavonoid (Handoyo, 2014). 
Tanaman kenikir (Cosmos caudatus) adalah salah satu tanaman yang mengandung 
senyawa saponin, flavonoid dan alkaloid (Widiani, 2012). Senyawa flavonoid 
secara farmakologis berkhasiat sebagai inhibitor kuat pernapasan dan 
menghambat sintesis dinding sel serangga (Oloyede G.K dkk, 2017). Tanaman 
kenikir (Cosmos caudatus) termasuk tanaman liar yang mudah ditemui didaerah 
tropis seperti Indonesia. 
Hasil penelitian Dwiyanti (2014) menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak daun 
kenikir (Cosmos caudatus) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus 
cereus. Penelitian Puspita (2017) juga menunjukkan bahwa minyak atsiri daun 
kenikir (Cosmos caudatus) memiliki aktivitas terhadap kematian nyamuk Aedes 
aegypti. Penelitian Hidayat dkk (2013) bahwa pemberian ekstrak daun kenikir 
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(Cosmos caudatus) berpengaruh terhadap mortalitas kutu beras (Sitophilus oryzae 
L.). 
Belum ada penelitian tentang liquid elekrik ekstrak daun kenikir (Cosmos 
caudatus) terhadap daya anti nyamuk Culex sp. Berdasarkan hal ini, peniliti 
tertarik untuk meneliti liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) 
terhadap daya anti nyamuk Culex sp. 
Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan media informasi dan edukasi 
pada masyarakat. Berbagai macam media informasi dan edukasi yang dapat 
digunakan misalnya brosur. Dengan maksud agar informasi yang diinginkan dapat 
tersampaikan kepada masyarakat, maka hasil penelitian ini akan diinformasikan 
kepada masyarakat dengan menyediakan media edukasi yang tepat. 
 Tujuan dari penelitian ini yakni untuk Untuk menguji pengaruh pemberian 
liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) dari berbagai konsentrasi 
terhadap aktivitas nyamuk Culex sp yang tidak normal. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu Posttest-Only Control Group Design.Perlakuan terdiri dari 5 
perlakuan, yaitu pemberian liquid elektrik ekstrak daun kenikir dengan 
konsentrasi 0% (kontrol), 25%, 50%, 75% dan 100%.Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Entimologi Dinas Kesehatan Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan 
dari bulan Desember 2017 sampai bulan Juni 2018. 
Populasi pada penelitian ini adalah nyamuk Culex sp dengan umur 4-5 
hari.Sampel penelitian adalah aktivitas nyamuk Culex sp. Variabel bebas pada 
penelitian adalah liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) dari 
berbagai konsentrasi. Variabel terikat adalahaktivitas nyamuk Culex sp. Variabel 
kontrol adalah suhu ruang, jangka waktu pengamatan, lama pengamatan, 
kelembaban, umur nyamuk dan jenis nyamuk. 
Untuk mengetahui perbedaan aktivitas nyamuk Culex sp berdasarkan 
konsentrasi ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) digunakan perhitungan 
statistikanalisis of variance (Anova) dengan taraf signifikan 0,05 menggunakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Hasil penelitian prosentase nyamuk Culexsp yang mengalami aktivitas tidak 
normal pada berbagai perlakuan konsentrasi ekstrak daun kenikir (Cosmos 
caudatus), kemudian data disajikan dalam tabel dan bentuk grafik sebagai berikut 
ini: 
 
Tabel 4.1 Jumlah dan Prosentase Nyamuk Culex sp yang Mengalami Aktivitas Tidak Normal 




X0 = aquades (kontrol) 
X1 = esktrak daun kenikir dengan konsentrasi 25% 
X2 = esktrak daun kenikir dengan konsentrasi 50% 
X3 = esktrak daun kenikir dengan konsentrasi 75% 
X4 = esktrak daun kenikir dengan konsentrasi 100%. 
Berdasarkan data di atas tampak bahwa prosentase nyamuk Culexsp yang 
mengalami aktivitas tidak normal berturut-turut dari konsentrasi 0% (X0) sebesar 
0%, konsentrasi 25% (X1) sebesar 38%, konsentrasi 50% (X2) sebesar 58%, 
konsentrasi 75% (X3) sebesar 62%, konsentrasi 100% (X4) sebesar 84%. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi prosentase nyamuk 





Nyamuk Culex sp yang mengalami aktivitas tidak normal pada konsentrasi  
X0 X1 X2 X3 X4 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 0 0 5 50 7 70 8 80 8 80 
2 0 0 6 60 6 60 4 40 7 70 
3 0 0 2 20 4 40 6 60 8 80 
4 0 0 3 30 5 50 6 60 9 90 
5 0 0 3 30 7 70 7 70 10 100 
∑ 0 0 19 190 29 290 31 310 42 420 
x  0 0 3,8 38 5,8 58 6,2 62 8,4 84 





Gambar 4.1 Diagram Prosentase Nyamuk Culex sp yang Mengalami Aktivitas Tidak Normal 
dari Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun Kenikir  
(Cosmos caudatus) 
Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengamatan ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) 
terhadap aktivitas nyamuk Culexsp disajikan hasil analisis data sebagai berikut : 
Hasil analisis data nyamuk Culex sp yang mengalami aktivitas tidak normal 
dianalisis statistik dengan Anova, sebelumnya data diuji normalitas dan 
homogenitas. Hasil uji normalitas dan homogenitas data menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen (data terlampir, lampiran 5 dan 6). Hasil Anova 
ditunjukkan dibawah ini : 








Tabel Anova di atas menunjukkan nilai signifikan (p) 0,000 < α (0,05). Hal 
ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, jadi ada pengaruh yang berbeda dari 
berbagai liquid elektrik konsentrasi ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) 
terhadap aktivitas nyamuk Culex sp yang tidak normal.Selanjutnya untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh dari setiap perlakuan maka dilanjutkan dengan 
















































jumlah nyamuk yang mengalami aktivitas tidak 
normal   
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Tabel 4.3 Uji Tukey HSD 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
perlakuan tanpa pemberian liquid elektrik esktrak daun kenikir (X0) dengan semua 
perlakuan liquid elektrik ekstrak daun kenikir (25%, 50%, 75% dan 100%) 
terhadap aktivitas nyamuk Culex sp yang tidak normal.  Hasil uji Tukey juga 
menyatakan bahwa antar perlakuan 25% dan 50% menunjukkan pengaruh yang 
sama, begitupun antar perlakuan 50% dan 75%, serta antar perlakuan 75 dan 
100%. Sedangkan antar perlakuan 25% dan 75%, 25 dan 100%, serta 50% dan 
100% menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari prosentase nyamuk 
yang mengalami aktivitas tidak normal.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil Anova menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
dari berbagai konsentrasi liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) 
terhadap aktivitas nyamuk Culex sp yang tidak normal. Hal ini menunjukkan 
bahwa liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) memiliki efek 
sebagai anti nyamuk. 
Pada perlakuan pemberian liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos 
caudatus) terhadap nyamuk Culex sp yang mengalami aktivitas tidak normal, hal 
ini dikarenakan terkandung senyawa kimia yang terdapat di dalam tanaman 
kenikir (Cosmos caudatus) dan memiliki efek sebagai anti nyamuk. Senyawa-
senyawa yang terkandung yaitu flavonoid, alkaloid, saponin (Kardinan, 2005). 
Pemberian ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) dengan cara elektrik akan 
menimbulkan aroma khas yang dikeluarkan dari batang penghantar yang panas. 
Jumlah Nyamuk yang Mengalami Aktivitas Tidak Normal 
 perlakuan pemberian ekstrak daun kenikir N Subset for alpha = 0.05 











X0 (tanpa pemberian) 5 .00    
X1 (konsentrasi 25%) 5  38.00   
X2 (konsentrasi 50%) 5  58.00 58.00  
X3 (konsentrasi 75%) 5   62.00 62.00 
X4 (konsentrasi 100%) 5    84.00 
Sig. 
 1.000 .127 .986 .078 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Aroma yang dikeluarkan mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan 
zat aktif pada tanaman kenikir (Cosmos caudatus) dan memiliki efek terhadap 
pernapasan dan menghambat sintesis dinding sel serangga (Oloyede G.K dkk, 
2017). Mekanisme masuknya senyawa flavonoid ke dalam tubuh nyamuk melalui 
system pernapasan dan mengakibatkan nyamuk tidak dapat bernapas hingga 
akhirnya mati. Keadaan tubuh normal nyamuk pun akan berubah menjadi tidak 
normal disebabkan oleh senyawa flavonoid yang diakibatkan masuknya melalui 
siphon (Suyanto, 2009). 
Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder dari berbagai tanaman. 
Saponin dapat menghambat jamur dan dapat melindungi tanaman dari serangga 
(Dewi, 2010). Mekanisme senyawa saponin saat masuk ke dalam tubuh nyamuk 
yaitu dengan mengikat sterol bebas dalam metabolisme. Senyawa tersebut masuk 
melalui organ pernapasan hingga menyebabkan membran sel rusak yang dapat 
menyebabkan nyamuk mati (Novizan, 2002). Adapula senyawa alkaloid yang 
terkandung di dalam tanaman kenikir (Cosmos caudatus) yang dapat 
menimbulkan gangguan pernapasan dan mengakibatkan kematian pada serangga 
(Sitorus dkk, 2015). Menurut Cania, E (2013) senyawa alkaloid berupa garam 
sehingga dapat mendegradasi membran sel pencernaan untuk masuk ke dalam 
tubuh serangga kemudian merusak sistem kerja saraf dan menghambat kerja 
asetilkolineterase (enzim tidak dapat meneruskan perintah kepada saluran 
pencernan hingga gerekannya tidak terkendalikan). 
Hasil dari uji Tukey-HSD menunjukkan antara perlakuan tanpa pemberian 
liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) X0 dengan perlakuan 
pemberian liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) berkonsentrasi 
25% (X1), 50% (X2), 75% (X3) dan 100% (X4), ada perbedaan yang signifikan 
jumlah nyamuk Culex sp yang mengalami aktivitas tidak normal yaitu (p<0,05). 
Hasil uji Tukey-HSD juga menyatakan bahwa antar perlakuan 25% dan 50% 
menunjukkan pengaruh yang sama, begitupun antar perlakuan 50% dan 75%, 
serta antar perlakuan 75 dan 100%. Sedangkan antar perlakuan 25% dan 75%, 25 
dan 100%, serta 50% dan 100% menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
terhadap aktivitas nyamuk yang tidak normal. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsentrasi 100% yang paling efektif di antara semua perlakuan. Sehingga data 
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penelitian ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kenikir 
(Cosmos caudatus) maka semakin tinggi pula repon terhadap nyamuk. 
  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Ada pengaruh 
konsentrasi liquid elektrik ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) terhadap 
aktivitas nyamuk Culexsp (p<0,05). Prosentase rata-rata nyamuk Culex sp yang 
mengalami aktivitas tidak normal pada konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 
100% secara berturut-turut adalah 0%, 38%, 58%, 62% dan 84%; (2) Konsentrasi 
liquid elektrik 100% ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) merupakan 
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